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BANDAR UDARA PERINTIS DI KAWASAN SUNGAI BARITO

BANJARMASIN KALIMANTAAN SELATAN

Preseden Rumah Adat Banjar

THE PIONEER AIRPORT IN BARITO'S RIVER REGION

BANJARMASIN SOUTH BORNEO

Presedent of Traditional Banjar Houses

ABSTRAKSI

Bandar udara merupakan salah satu dari sarana transportasi khususnya transportasi
lewat udara. Dalam perkembangannya, kebutuhan masyarakat akan sarana ini dari tahun

ketahun semakin meningkat. Hal ini didasari oleh beberapa pertimbangan yang melekat,
seperti cepat, tepat, aman dan pada akhirnya hemat. Untuk merencanakan suatu bandar

udara kita hams melihat perkembangannya di massa yang akan datang. Sudah tentu pula
kita harus melakukan analisa terhadap lingkungan sekeliling bandara agar dalam
pengembangannya tidak menghadapi kendala yang berarti.

Salah satu bandar udara yang banyak terdapat di Indonesia salah satunya adalah
bandar udara perintis. Kebanyakan bandar udara ini berfungsi sebagai sarana transportasi
antar propinsi dalam satu pulau, khususnya pulau-pulau atau daerah-daerah yang sulit
dijangkau oleh alat transportasi lainnya. -

Bandar udara perintis terancang merupakan transformasi dari rumah adat Banjar
khususnya rumah adat jenis bubungan tinggi.

Penekanan konsep yang diambil adalah penerapan ruang -ruang yang ada pada
rumah adat banjar jenis bubungan tinggi yang akan ditransformasikan ke dalam bangunan
bandar udara perintis ini.
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BAB I

PROJECT SYNOPSIS

Tugas Akhir

Judul : Bandar Udara Perintis Di Kavvasan Sungai Barito

Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Lokasi Kawasan Sungai Barito

a. Map

KALIMANTAN TENGAH

Bandar Udara Perintis di KmvasanSungai Barito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan

KALIMANTAN IIMUR
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Bandar Udara Perintis di Kawasan Sungai Barito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Tugas Akhir
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b. Site lay out

Bandar Udara Perintis diKanusan Sungai Barito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Tugas Akhir
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Bandar Udara Perintis diKanman Sungai Barito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Tugas Akhir
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Kondisi Lahan

• Kedalaman air sungai di kavvasan perancangan

berkisar antaral-10 meter.

• Fluktuasi pasang surut air sungai 0-2 meter.

• Daerah pinggiran sungai mempunyai kemiringan lahan 0% - 2,2 %

\<*Aa\avva.vy
<\\f Sungcn
-1 - to w\

3 OOO

SulS&A-l B^P.rr<^

/•

PLuhctuaU

O-Z. h-1

Topografi tanah sebagian besar dengan pemiukaan datar. Sebagian

besar merupakan daerah rawa, sedangkan untuk wilayah site sendiri

merupakan bekas Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Pemukiman yang

berada di sekitar site masih relatif jarang , sehingga memungkinkan

adanya pengembangan baik untuk prasaraana Bandar udara itu sendiri

juga memungkinkan untuk pengeembangan prasarana lain seperti

pengadaan sarana akomodasi yang dapat mendukungnya.

Mekanika tanah ± 45 meter menuju tanah keras ( perhitungan sondir ).

Beriklim tropis dengan curah hujan rata-rata 2-291 mm pertahun.

Suhu minimum 25°C, suliu maksimum 38°C

Kelembaban udara : kelembaban mimimum 45%

Kelembaban maksimum 99 %

BandarUdara Perintis di Kawasan SungaiBarito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan
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2. Luas site

Bandar Udara Perintis di Kaimsan Sungai liarito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Tugas Akhii
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0
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Batasan site

Pembahasan site terpilih dibatasi Iianya pada latar belakang pemilihan site.

Latar belakang berkaitan dengan kondisi geografis kota Banjarmasin yang

dikelilingi oleh banyak sungai. Sebagian besar masyarakat Banjar bertempat

tinggal di daerah pinggiran sungai..Dengan penempatan lokasi yang terletak di

kawasan sungai Barito, Setidaknya hal ini dapat mewakili karakter dari

kondisi daerah Kalimantan Selatan.

Luas total bangunan

Airside

Landside

Terminal penumpang

Parkir

Luas site

±7.100m2

± 4500 m2

± 600 m2

± 1600m2

± 400 m2

± 1.500.000 m2

Fasilitas yang akan diwadahi

Secara garis besar, kegiatan-kegiatan yang akan diwadahi dalam bangunan ini

adalah kegiatan penerbangan lintas Kalimantan dan daerah lainnya di wilayah

RJ, baik itu didalamnya menyangkut masalali pengangkutan barang industri

dan alam, hewan dan tanaman serta jasa pos dan Iain-lain akan tetapi
penekanan lebih terfokus padamasalah pariwisata dankomunikasi.

Fasilitas Utama

Besaran ruang bandar udara

a. Fasilitas Airside

No Fasilitas ruang
Besaran ruang

(m2)
1. r. tower 15

2 r. pengunjung 15

3 r. toilet 45

4 r. operasional 48

5 r. navigasi dan perhubungan 48

6 r. teknik umum 48

Bandar UdaraPeriittis di Kanvsan Sungai liarito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan
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7 r. perlengkapan

Tugas Akhir

30

8 r. kepala bandara 30

9 r. wakil kepala bandara 20

10 r. tamu
14

11 r. staff
46

._ 12

13

r. perbaikan dan perawatan 1400

r. parkir pesawat 1600

14 r. parkir kendaraan PKPPK 120

15 r. peralatan
160

16 r. genzet
120

17

18

r. jaga .

r. gudang peralatan bandar udara
.. 12

80

19 r. penyimpanan BBM
400

20 r. peralatan pemancar NDB
49

21 r. alat pemancar dan modulator 48

22

23

r-_antena VORdan DME
r. lokalizer

144

18
24 r. glideslope

18

25 r. middle maker beacon ( MMB ) 15

26 r out maker beacon ( OMB ) 12 I

b. Fasilitas Landside

No Fasilitas ruang
Besaran ruang j

(m2)
1

2

r. kantor administrasi

r. tunggu dan istirahat awak pesawat
60

69

3 r. satpam
9

4 '. pemeriksaan
12

5 ". fasilitas service
200

6 r

7 r

". konsesi pelayanan
. locker

126

24

8 r . kesehatan
20

9 r . telepon umum
3

10 r . mushalla
20

11 r . mekanikal elektrikal
60

Bandar Udara Perintis di Kawasan Sungai Barito
Banjarmasin, KalimantanSelatan
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c. Fasilitas Terminal

No Fasilitas ruang
Besaran ruang

(m2)

1. r. pelataran 260

2

3

r. lobbY/hali
r. tunggu keberangkatan

272

400

4 r. kedatangan 80

5 r. anjungan 76

6 r. VIP 92

7 r. bagasi muat 100

8 r. bagasi bongkar 84

9 r. pengambilan bagasi 20

10 r. check in 270

d. Fasilitas Parkir

No

1

Fasilitas ruang

Parkir kendaraan

Besaran ruang
(m2)

346

Jenis Pesawat Yang Akan Digunakan

• NC 212 seri 200 versi sipil adalah pesawat terbang serba guna kelas

komuter/ regional dengan kapasitas tempat duduk 19-26 penumpang.

• CN 235 adalah pesawat terbang transport dengan kapasitas tempat

duduk 38-44 penumpang.

• N 250 pesawat terbang versi sipil dengan dengan jumlah tempat duduk

60-63 penumpang.

Tujuan Penerbangan

• Pangkalan Bun

• MuaraTeweh

• Samba (kotawaringin)

BandarUdaraPeriiUis di Kawasan Sungai Barito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Sampit

Buntok Tumbang

Kendepembuang
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Prediksi Jumlah Penumpang pada Perencanaan Bandar Udara Perintis

TAHUN
PENUMPANG ( JIWA ) PESAWAT

T&HUNAN,' VWK*3UAN' KAPASITAS IF TAHUN MINGGU

2002 50 753 1 973 35 70% 13 328

843

32

8

2003 63.145 1.211 35 70% j 4.155 40

| 1.532 10

2004 76.65 1.47 35 70% 4.992 48

1.248 12

2005 97.09 1.862 35 70% j 6.344 61

! i 1.565 15

6. Justifikasi

a. .Fungsional

Bandar udara perintis ini berfungsi sebagai tempat pelayanan penerbangan

antar pulau Kalimantan dan daerah lainnya di wilayah RI. Bandar udara ini

memiliki prosedur pelayanan yang berlaku dalam dunia penerbangan

misalnya dalam memproses kedatangan dan keberangkatan penumpang, juga

menangani masalah pengangkutan barang, hewan dan tanaman serta hasil-

hasil alam dan industri.

b. Lokasi

,_,.Lokasi terpilih bagi Bandar Udara perintis ini adalah kota Banjarmasin,

tepatnya di kawasan sungai Barito, Kalimantan Selatan. Mengingat kota ini

mempunyai potensi wisata yang unik salah satunya yaitu obyek wisata

pasar terapung ( floating market ) yang merupakan obyek wisata andalan

daerah ini, karena banyak dikunjungi oleh para wisatawan domestik dan

mancanegara dan nantinya obyek ini juga dijadikan fasilitas pendukung bagi

bangunan bandara ini karena lokasinya tidak terlalu jauh dari lokasi

bangunan bandara yang hendak dirancang .

liandar Udara Perintis di Kawasan Sungai liarito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan
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7. Karakter Pengguna.

Di dalam perencanaan Bandai' udara dikenal dengan nama "Airport System",

yaitu keseluruhan dari segala sesuatu yang terdapat di dalam Bandar udara,

yang dibagi atas dua komponen dasar yaitu Airside dan Landside,de\\gm\

terminal sebagai penghubung utarnanya.

a. Airside

Dilihat dari jenis kegiatannya, pengguna pada system ini berada pada

level private, dengan karakter formal, terbatas dan pada beberapa

bagian bersifat tertutup ( rahasia ). Macam pengguna pada level ini

antara lain :

• Kepala bandara

• Pilot, kopilot Teknisi dan staff bandara

• Security

Pengguna pada system ini memerlukan ruang-ruang yang bersifat

private ( tertutup ) tetapi mempunyai satu-kesatuan fungsi dan saling
mengisi antar satu ruang dengan ruang yang lainnya khususnya dalam
masalah penerbangan.

b. Landside

Pada system ini, ruang-ruang pada umumnya bersifat publik (

terbuka,bebas,komunikatif). Macam pengguna pada level ini antara
lain :

• Turis

• Staff dan security

• Masyarakat urnurn

Pengguna pada level ini memerlukan ruang-ruang yang cenderung

bersifat publik,dengan maksud untuk kelancaran mereka (penumpang)
dalam masalah penerbangan.

BandarUdaraPerintis di Kunusan Sungai Barito •. -,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan ' '
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8. Data klien

a.Klien prospektif

Bandai- udara ini adalali fasilitas khusus milik Dirjen Perliubungan RI

yang digunakan untuk aktivitas penerbangan nasional dan antar pulau

Kalimantan. Dan lebih ditekankan pada masalah pariwisata,dan hal

lainnya bagi terciptanya transportasi udara yang cepat, aman dan pada

akhirnya hemat

b. Persyaratan klien

i. Fungsional

Bandar udara ini ditujukan untuk kegiatan penerbangan lintas

Kalimantan dan daerah di wilayah RI serta fasilitas penunjang

penerbangan lainnya. Selain itu juga mengakomodasi kegiatan
komunikasi antar pulau.

ii. Penampilan

Perancangan bandara ini merupakan sebuah trailformasi bentuk dari

konsep rumah adat Banjar yang nantinya akan digunakan pada
tampilan bangunan. Baik pada eksterior maupun interiomya dan

penekanan tersebut akan diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol

pada bangunan tersebut.

9. Tanggapan Arsitektural

a. Fungsional

Fungsi dari Bandar udara ini adalali melayani masyarakat dalam

masalah penerbangan lintas Kalimantan dan daerah di wilayah RI.

Pada dasaniya, Bandar udara memiliki dua sistem yang sah'ng terkait

di dalamnya yaitu airside dan landside. Dimana yang satu memiliki

karakter ruang yang bersifat private (tertutup) sedang yang lainnya
bersifat publik(terbuka). Akan tetapi kedua level tersebut saling
mendukung. Pemisahan keduanya diambil pada organisasi ruang,tata
massa dan pola sirkulasi.

Bandar Udara Perintis di Kaimsan Sungai Barito , -,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan ' -
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b. Penampilan

Penampilan bangunan yang hendak dirancang ini mempunyai

transformasi desain dari konsep rumah adat daerah Banjar yang

nantinya dapat berimbas bagi pengguna untuk dapat menangkap

maksud tersebut melalui tampilan (performansi) bangunan. Pendekatan

ke arali tersebut akan diterjemahkan ke dalam bentuk iymbol-simbol

pada bangunan.

10. Metode perancangan

a. Memenuhi standar teknis diantaranya :

• Melakukan studi tentang bandar udara, baik melakukan

pengamatan secara langsung di lapangan maupun melewati

literatur-literaturPersyaratan temperatur, angin

pemiukaan,kemiringan landasan pacu (runway), ketinggian

bandar udara, kondisi pemiukaan landasan.

• Melakukan kajian terhadap keadaan di sekeliling bandara

diantaranya menyangkut masalali temperatur, surface wind,

runway gradient, altitude ofthe airport,condition ofthe runway
surface.

• Melakukan kajian terhadap persyaratan struktur, meliputi

substruktur dan superstruktur yang mempengaruhi aspek
keamanan dan kenyamanan pengguna.

• Persyaratan pengolahan gubahan massa, organisasi niang dan
struktural.

• Persyaratan pengembangan sarana dan prasarana Bandar uadara

yang dapat mendukung kegiatan penerbangan untuk masa yang
akan datang.

b. Analisa proyek serupa

Analisa dan studi banding terhadap beberapa produk arsitektural

sebagai berikut:

i. Tugas akhir.

Bandar Udara Perintis di Krnmsun Sungai Barito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan
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• Terminal penumpang Bandar udara Internasional

Syamsuddin Noor di Banjarmasin ( Eka Dwipayana /

92340109/TA/UII).

• Pengembangan Sarana dan Prasarana Terminal Bandar

Udara Nusawiru di Pangandaran Sevbagai Pintu

Gerbang Pariwisata di Propinsi Jawa Barat ( Hanung

Haryawawan 96/ 111266/ ET 00423 / TA / UGM ).

• Bandar Udara di Biak ( Farosyi Fitri Sriwijaya 96 /

1I1320/ET/00517/TAUGM ).

ii. Referensi desain :

• Rumah Adat Banjar, Drs. Syamsiar Seman, Depdikbud

Jakarta 1982.

• Airport Terminal, Second Edition, CJ Blow.

• Bentuk Ruang dan susunannya, Francis D. K. Ching,

Van Nostrand Reinhold Company inc. USA, 1979.

iii. Desain terbangun :

• Bandar Udara Internasional Adi Sucipto Yogyakarta

BandarUdara Perintis di Kaimsan Sungai Barito , a
Banjarmasin. Kalimantan Selatan
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BAB II

PERSYARATAN TEKNIS FUNGSIONAL

2.1. BANDARA

Kcxdor unliA

ponumfMny ya^.

baru tunxi dari

posawal.

Bandar Udara adalah suatu lapangan terbang yang digunakan untuk lepas

landas atau mendarat pesawat udara, naik dan turun penumpang, membongkar

dan memuat barang, pos, hewan, dan termasuk segala jenis fasilitas penunjang

penerbangan lain.

Pada bandara udara terdapat tiga komponen dasar yang sangat mempengaruhi

pada masalah penerbangan, yaitu :

• Lapangan terbang, merupakan zona operasi pesawat yang terdiri

dari: runway, laxiway dan holding apron.

• Area terminal, meliputi apron, bangunan terminal penumpang,

bangunan untuk cargo, area pemeliharaan, area komersial, fixed

base operational dan area parkir kendaraan.\ •>>

^ p V Q

Anlnan ponu/npang yang

<• o ooooooooooo

^T--

a -¥-
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• Area pendukung, meliputi: Air Traffic ('ontrol (A TC) atau menara

pengawas. Airport maintenance. Airport Utility

Airport(round k' — Aiicrt/i

Airport systems.
flo.

Untuk melaksanakan perencanaan Bandar udara diperlukan data-data

dari pesawat terbang (karaktenstik )yang harus diketahui yaitu :

1 Size ( ukuran ), mengenai

• Wing-span (jarak antara kedua ujung sayap )

• Fuselage length ( sumbu panjang badan )

• Height (tinggi)

Hal ini akan mempengaruhi dalam perencanaan ukuran dan

apron yang dengan sendirinya memberi pengaaih juga pada

terminal buildings ( hangar, bagasi) unntuk pemeriksaan mesin

Bandar Udara Pernlis diKawasan Sungai Barito
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pesawat. Size juga akan menentukan lebar runway dan

taxiways maupun jarak antara trafficwav.

2. Weight ( berat)

Berat pesawat penting untuk merencanakan kekuatan dari

perkerasan ( pavement ) yang akan dibuat sehingga dapat

ditentukan tebal daripada perkerasan apron, taxiway dan

runway.

3. Capacity ( kapasitas)

Dengan mengetahui kapasitas penumpang pesawat, kita

dapat menentukan terminal building yang akan digunakan.

4. Runway length (panjang landasan pacu )

Panjang runway agar pesawat dapat tinggal landas

mempunyai pengaruh besar pada bagian luas daerah yang

harus dipenuhi oleh bandara.

Bandar Udara Pernlls diKawusan Sungai liarito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan 17
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2.2 . MASTER PLAN BANDAR UDARA ( THE AIRPORT MASTERPLAN )

Master plan suatu bandara adalah suatu konsep dari system pengembangan bandara

secara ultimit. Pengembangan ini termasuk daerah bandara itu, jadi tennasuk

penerbangan dan non penerbangannya yaitu termasuk tanah-tanah yang berbatasan

dengan bandara tersebut.

Tujuan master plan bandara pada umumnya adalah :

1. Untuk memberikan tuntunan ( guider ) mengenai pengembangan

daripada fasilitas-fasilitas fisik pada bandara itu.

Bandar Udara Perntis di Kawasan Sungai liarito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan
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2. Juga memberikan ppettunjuk mengenai perkembangan tanah ( daerah

airport sendiri dan tanah-tanah yang berbatasan dengannya ).

3. Juga akan memberi petunjuk mengenai ketentuan-ketentuan pengaruh

sekitar bandara terhadap konstruksi airportnya dan juga termasuk

operationnya.

4. Juga dalam master plan berisi petunjuk mengenai pembuatan jalan-

jalan yang dituntut.

&. Memberi petunjuk mengenai pemikiran feasibility ekonomi dan

finansial dari perkembangan yang diinginkan.

6. menetapkan pembuatan schedule ( jadvval ) dengan perbaikan-

perbaikan secara prioritas.

Mengenai "isi" master plan suatu bandara bervariasi tergantung dari keadaan lokasi

dan keadaan-keadaan :

1. Yang mencakup penerbangan yang mungkin terjadi dalam hal jumlah

penumpang, volume barang dan juga lalu lintas daratnya. Ramalan ini

tidak atas dasar tahunan saja tapi dasarnya itu mengambil hari-hari

sibuk pada suatu hari.

2. Pengembangan dari pemakaian suatu alternatif sebagai pemecahan

yang kira-kira mendekati perhitungan yang akan dating. Jadi termasuk

dipikirkan mengenai factor-faktor impact dari sekelih'ng, keamanan

dan bidang-bidang ekonomi.

Bandar UdaraPerntis di Kawasan Sungai liarito
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Menetapkan kalkulasi harga yang efektif dari alternatif yang dipilih.

Misal masyarakat akan terganggu oleh pesawat terbang karena suara

yanfg membisingkan. Kemudian dibandingkan dengan bagaimana soal

kalkulasi harga yang efektif dan diterima masyarakat yang semuanya

itu harus masuk data-data.

Juga disini dicantumkan mengenai financial feacibility yang bertalian

dengan economic feacibility.

Mengenai impact-impact terhadap keadaan sekeliling, karena rumitnya

maka perlu lampiran khusus mengenai studi lingkungan.

Master plan bandar udara tahap 1

&xi/?i"rc5

Ilyr

Bandar Udara Perntis di Kawasan Sungailiarito
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Master Plan bandar udara jangka panjang
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2.3. PEMILIHAN LOKASI BANDAR UDARA (AIRPORT SITE SELECTION)

Untuk menentukan pilihan terhadap lokasi bandara harus diperhatikan beberapa

factor, yaitu :

2.3.1. Mengenai jenispengembangan daerah sekitamya.

Kita lihat daerah sekitar bandara apakah merupakan untyk persawahan

saja atau ada pengembangan untuk perumahan atau untuk

pengembangan sekolah-sekolah atau juga ada kemungkinan-

kemungkinan pengembangan daerah mengganggu perkembangan
penerbangan.

2.3.2. Kondisi (keadaan) cuacu setempat.

Cuaca yang sangat mengganggu penerbangan adalah adanya kabut.

Untuk itu harus dihindari daerah-daerah yang banyak kabut.

Kabut juga bisa ditimbulkan karena adanya industn yang

mengeluarkan asap. Dengan demikian juga harus dihindari tempat-

tempat yang merupakan pengembangan daerah industri.

2.3.3. Transportasi darat disekitar daerah itu.

Perlu diperhatikan mengenai transportasi yang bisa dilayam dan

bandara ke kota-kota sekitarnya. Perjalanan penumpang dari daerah

asal ke bandara itu merupakan sesuatu yang tidak boleh diabaikan.

Senngkali terjadi bahwa waktu perjalanan di daratnya melebihi waktu

penerbangannya. Perbedaan itu akan lebih menyolok lagi bila
Bandar Udara Perntis diKawasan Sungai liarito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan . 22
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penerbangan dengan'pesawat jet kecepatan tinggi terutama untuk

penerbangan jarak dekat.

2.3.4 Ada tidaknya mengenai penyediaan tanah untuk perluasan bandara

Dengan bertambahnya penduduk yang menggunakan jasa

penerbangan akan meningkatkan volume lalu lintas udara. Untuk

itu perlu pemikiran persediaan lahan untuk perkembangan bandara

tersebut. Hal ini bukan hanya berfungsi karena meningkatnya

penumpang tetapi juga karena dituntut adanya perkembangan

teknologi pesawat.

2.3.5. Apakah ada bandara lain yang terdapat di sekitar itu.

Penempatan bandara baru pada umumnya dilakukan karena untuk

pengembangan bandara lama sudah tidak memungkinkan lagi. Pada

kota metropolitan terdapat beberapa lokasi airport yang masing-

masing tergantung dari kapasitasnya.

Bila terdapat bandara lain disekitar tempat yang akan dipilih untuk

bandara baru, maka harus diketahui berapa jarak antara keduanya yang

sesunguhnya. Penempatannya jangan terlalu dekat, sebab akan

merintangi satu sama lain. Untuk itu ada persyaratan jarak minimum

antara 2.bandara. Hal itu untuk menjaga jangan sampai bandara yang

Bandar Udara Perntis diKuwasan Sungai Barito
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lama menjadi terpengaruh karena adanya bandara yang baru. Karena

pesawat-pesawat yang akan landing dapat terpengaruh oleh pesawat-

pesawat yang landing di tempat lain. Sehingga jarak minimum itu

tergantung pada volume dan jenis pesawat yang dilayani.

Juga dipengaruhi oleh system pelayanan bandara pada pemakaian

fasilitas IFR. Karena pemakaian VFR ketika mengadakan manuver di

udara saat feasibility jelek adalah hal yang sulit. Sedangkan bila

menggunakan IFR saja, maka bagi Airways Traffic Control yang

melayani hanya bisa satu persatu supaya terjamin keamanannya dan

juga harus mengatur sedemikian rupa untuk menghindari benturan-

benturan.

Bandar Udara yang ada di daerah Kalimantan Selatan sekarang ini

adalah bandar udara regional Syamsuddin Noor. Jarak antara bandara

dari pusat kota Banjarmasin berjarak ±40 Km. Dengan waktu tempuh

1,5 jam dengan menggunakan angkutan umum sedangkan apabila

menggunakan kendaraan pnbadi waktu tempuhnya ± 1jam. Bandar

udara ini kadang-kadang tidak dapat melakukan aktifitasnya secara

maksimal . Hal ini disebabkan adanya kabut yang sering muncul di

daerah tersebut yang secara tidak langsung mempengaruhi proses

penerbangan di bandar udara tersebut.

Bandar Udara Perntis diKuwasan Sungai Barito
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T'aktor-faktor yang mempengaruhi ukuran bandara

Ukuran yang diperlukan untuk suatu bandara akan tergantung pada

beberapa factor yang sangat menentukan :

• Bentuk karakteristik dan ukuran pesawat yang akan

menggunakan airport itu.

• Volume lalu lintas udara yang harus diketahui. Apakah

cukup 1 runway ( landasan ) saja atau lebih dari satu

runway. Dengan demikian jumlah ( banyaknya ) runway ini

dipengaruhi oleh volume lalu lintas udara yang akan

dilayani bandara itu.

• Keadaan cuaca ( angin dan temperatur)

• Tempat ketinggian.

2.fy KOMPONEN,SISTEM DAN FASILITAS BANDAR UDARA

Komponen Bandar Udara

Bandar udara merupakan pusat interaksi tiga komponen pelaku utama yaitu

perusahaan penerbangan, pengguna, dan pengelola bandara. Di dalam

perencanaan Bandar dikenal dengan istilah Airport System yaitu keseluruhan

dari segala sesuatu yang terdapat di dalam Bandar udara, yang dibagi atas dua

komponen dasar yaitu airside dan landside dengan terminal sebagai

penghubung utamanya

Bandar Udara Perntis diKawasan Sungai Barito
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Sistem Bandar Udara

Sistem Pengendalian Bandar Udara

Secara keseluruhan segala kegiatan dalam sistem bandar udara dapat dibaagi

menjadi beberapa bagian, yaitu :

• Sistem Tengendalian Pesawat

Sistem pengendalian pesawat dapat mempengaruhi program ruang,

dimana suatu bandara harus menyediakan ruang gerak untuk

mewadahi fungsi-fungsi fungsi-fungsi seperti:

• Runway

• Taxiway

• Apron

• Hanggar

• Sistem komunikasi:

- komunikasi tinggal landas

- Komunikasi jalur penerbangan

- Komunikasi pendaratan

• Sistem Pengendalian Penumpang

Fumgsi kedua dari bandar udara adalahgsistem pelayanan penumpang

dan barang ( bagasi). Dalam prosesnya lebih lanjut,sirkulasi antara

penumpang dan barang dipisah agar tidak terjadi crossing.

BandarUdara Perntis di Kawasan Sungai Barito
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• Komponen access interface

Berfungsi untuk mengarahkan penumpang ke

komponen processing untuk kegiatan keberangkatan.

• Komponen processing

Berfungsi untuk melayani kegiatan penumpang dan

barang berkaitan dengan perjalanan udara.

• blight interface

Berfungsi untuk mengarahkan penumpang ke pesawat

terbangdan sebaliknya.

Sistem Pelayanan Penumpang

Pelayanan penumpang

• Kedatangan

Diusahakan agar penumpang yang datang dapat

secepatnya meninggalkan terminal.

• Keberangkatan

Pelayanan terhadap penumpang sementara menunggu

proses keberangkatan diusahakan tetap berada dalam

suasana yang tidak mebosankan.

Bandar Udara Perntis di Kawasan Sungai liarito '
Banjarmasin, Kalimantan Selatan 11



Noor llidayat
96 340 081

keberangkatan
A

Pemisahan

Bagasi

Conveyor

Hall

Bagasi

T
Check in

I
Tunggu

Tiket

berangkat1

• Sistem Pengendalian Bagasi

• Jenis barang

- cabin baggage ( barang bisa dibawa/ dijinjing,

berukuran kecil ).

- Bagasi ( barang berukuran besar)

• Tujuan pengendalian bagasi

Tugas Akhir

POLA SISTEM PELAYANAN

datang kereta datang

koridor

Gate

Lounge

Ruang
Tunggu

Convtyor Belt

Arrival

Lounge
,

Pemisahan

Bagasi

w

Claim

datang

Bandar Udara Perntis diKawasan Sungai Barito
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Sebagai sa;ah satu pelayanan yang diberikan oleh

airline terhadap penumpang dalam proses

pemberangkatan dan kedatangan mempunyai duaa

tujuan yaitu memudahkan pergerakan penumpang dan

menjamin keselamatan penerbangan ( pendeteksian

barang terlarang ).

Kedatangan

Banggage
counter conveyorw

Keberangkatan

boarding Shorting
area

w

Sorting area -> aircraft

identify -> Baggage
claim

• Sistem Kegiatan di Terminal Penumpang

• Sistem boarding penumpang

Jalan kaki

Bandar Udara Perntis diKawasun Sungai liarito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan
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Eskalator dalam bangiunan terminal

Pemindahan penumpang dengan teleskop

Sistem pelayanan barang

Harus melalui sirkulasi barang agar tidak terjadi crossing.

Pertama-tama barang datang diangkut dengan kereta

barang,ditimbang lalu conveyor belt dimasukkan ke dalam

kontainer kemudian ditarik roller ke pesawat terbang.

Sistem pemeriksaan penumpang dan bagasi

Secara manual, elektronik serta hewan terlatih.

- Pemeriksaan badan penumpang dilakukan dengan

dua- cara, yaitu dengan walk trought dan hand

detector

- Pemeriksaan boarding pass.

Sistem operasi perusahaan penerbangan

- Konsolidasi

Penumpang diproses dalam suatu bangunan

organisasi penerbangan

- Sentral

Bandar Udara Perntis diKawasan Sungai Barito
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Penumpang dan bagasi diproses dalam satu bangunan

dilakukan oleh masing-masing perusahaan

penerbangan. Pengaturan jelas atau penumpang

dapat mermilih perusahaan penerbangan dan

flight yang dikehendaki dalam suatu bangunan.

Unit

Penumpang dan barang diproses oleh masimng-masing

maskapai penerbangan dalam banginan yang berbeda-beda

Sistem informasi

Mencakup pengumumanjadwal kwebwrangkatan, ticket dan

Iain-lain.

Sistem kegiatan pengelola

Mencakup information service, keamanan,pengawas dan Iain-

lain.

Sistem kegiatan komersial

Mencakup stand-stand souvenir, cafetaria,stand-stand

hotel dan Iain-lain.

a- V- r. FASILITAS BANDAR UDARA

Terbagi menjadi tiga komponen dasar yaitu :

Zf-L /. AIRSIDE ( sisi udara ), yang di dalamnya terdapat elemen-elemen seperti

BandarUdara Perntis di Kawasan Sungai Barito
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Runway ( landasan pacu )

Yaitu komponen pokok dalam bandar udara yang digunakan untuk

landing dan take off pesawat terbang. Konfigurasi runway

bermacam-macam dengan kombinasi beberapa bentuk dasar

runway :

Tanda kode Panjang runway (ft).

A

B

C

D

E

^> 7000
5000 - 7000

3000 - 5000

2500 - 3000

2000 - 2500

Single runway adalah konfigurasi yang paling sederhana,

sebagian besar Bandar udara di Indonesia menggunakan

landasan tunggal. Telah diadakan perhitungan bahwa

kapasitas landasan tunggal dalam kondisi Visual Flight

Rule (VHR) antara 45-100 gerakan tiap jam, sedangkan

dalam kondisi IFR ( Instrument Fiigt Rule) kapasitasnya

berkurang menjadi 40-50 gerakan tergantung pada

komposisi pesawat campuran dan tersedianya alat Bantu

navigasi. "

Bandar Udara Perntis di Kawasan Sungai Barito
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Paralel Runways, kapasitas landasan sejajar atau parallel

terutama tergantung kepada jumlah landasan dan

pemisahan/ penjarakan antara duaa landasan.

Runwa)

Und o» TO _^ — Uml >u [(.)

Intersecting Runway, Landasan pacu yang berpotongan

biasanya dikarenakan adanya angin bertiup yang kuat lebih

dari satu arah.
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• Opening V Runway, Sama dengan landasan pacu jenis

intersection

/ .
r,.

< *t >
^\

\

2.4.1.2 Landasan Hubung

Fungsi utama ta.xiway adalah sebagai jalan keluar masuk

pesawat dari' landasan pacu ke baangunan terminal dan

sebaliknya atau darii landasan pacu ke hangar pemeliharaan.

Adapun factor-faktor yang harus diperhatikan di dalam

perencanaan taxiway antara lain :

• Rutenya dipilih adalah jarak terpendek dari bangunan

terminal menuju ujung landasan yang digunakan untuk

awal lepas pandas.

• Dilihat dari segi pendaratan, pembuatan taxiway harus

bias dipakai oleh pesawat secepatnya keluar landasan,

sehingga landasan bias dipakai mendarat oleh pesawat

Bandar Udara Perntis di Kawasan Sungai Barito
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lain tanpa menunggu lama, taxiway ini disebut " Exit

Taxiway " atau " Turn off".

• Hindarkan sejauh mungkin membuat taxiway dengan

rute melintas landasan aktif.

• Selama beban puncak, yaitu ketika pesawat yang harus

dilayani landasan berkesinambungan ( continous )

kapasitas landasan tergantung sepenuhnya kepada

seberapa cepat pesawat mendarat dapat dikeluarkan dari

landasan.

• Sudut siku taxiway terhadap landasan hendaknya

membentuk derajat yang semakin besar, semakin besar

semakin baik, sehingga kecepatan pesawat yang

melaluinya tidal perlu diperlambat dan dapat langsung

memasuki apron dan dapat mengurangi waktu

pemakaian landasan.

2.4.1.3. Area Parkir Pesawat ( Apron )

Apron adalah bagian landasan pesawat yang bersentuhan langsung

dengan bagian terminal penumpang dan fungsi utama sebagai area

bongkar muat arus penumpang. Bsgian ini juga merupakan tempat

Bandar Udara Perntis diKawasan Sungai liarito
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parkir sementara pesawat yang telah mendarat dan yang akan take

off yang sering juga disebut dengan "holding apron".

Apron harus dibuat cukup luas dikarenakan bila pesawat

dianggap tidak bias melakukan proses lepas landas yang

disebabkan karena suatu hal, maka pesawat yang lain yang antri

harus dapat melewati tanpa terhalang oleh pesawat tersebut. Dan

pesawat yang gagal lepas landas tadi dapat disingkirkan masuk

landasan utama agar pesawatyang siap terbang dapat take off.

2.4.2.. LANDSIDE fsisi darat) yang di dalamnya memuat elemen-elemen seperti :

2.4.2.1. Bangunan Terminal

Bagian terminal penumpang merupakan bagian utama yang terpenting

yang harus dapat mengakomodasi berbagai jenis kegiatan selain

Bandar Udara Perntis di Kawasan Sungai Barito
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kegiatan utamanya sebagai area terminated passenger. Terminal area

adalah suatu areal utama yang mempunyai interface antara lapangan

udara dan bagian-bagian bandara lain. Dengan beberapa prinsip

transportasi yang ada di dalamnya :

• Sebagai tempat processing penumpang dan barang

• Penyediaan untuk kebutuhan change of movement type

• Fasilitas change of mode, yaitu perubahan dari moda

darat ke udara atau sebaliknya.

/. PendistribusianHorizontal

Di dalam gedung terminal terjadi berbagai arus sirkulasi ,baik arus

sirkulasi penumpang atau arus sirkulasi barang. Distribusi tersebut

dapat dibagi menjadi :

• Pendislnbusian Sistem Dermaga

Pesawat diparkir berjajar pada kedua sisi dermaga. Selasar

digabungkan ke terminak utama. Keuntungannya adalah

kemampuiannya untuk dikembangkan sesuai dengan

meningkatnya kebutuhan, relatif lebih ekonomis dari segi

modal dan biaya operasi.

Bandar Udara Perntis di Kawasan Sungai Barito -,_
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• Pendistribusian Sistem Satelit

Pesawat diparkir dalam satu kelompok melingkar pada suatu

pusat bangunan yang dihubungkan ke tenninal utama melalui

suatu koridor ( tertutup atau terbuka ), diatas atau dibawah

permukaan tanah ( underground ). Keuntungannya adalah

kemampuan penyesuaian terhadap ruang tunggu

keberangkatan bersama dan fungsi lapor masuk, kemudahan

manuver pesawat di sekitar struktur satelit.

\-
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• Pendistribusian Sistem Transpoter

Posisi parkir pesawat yang ditempatkan agak jauh dari

terminal: penumpang diangkut dengan kendaraan khusus dari

terminal ke pesawat atau sebaliknya. Pengaturan penumpang di

pusatkan di terminal utama. Keuntungannya adalah fieksibilitas

dalam tambahan tempat parkir pesawat untuk menampung

peningkatan permintaan atau ukuran pesawat, mempermudah

pesawat melakukan manuver, terpisahnya kegiatan-kegiatan

pelayanan pesawat dari terminal.

v

T i

rjxzr

~?,y
S;

I __J,

3.^teta^i^lSiii^^-^i^fei*^

Pendistribusian Sistem Tinier

Pesawat diparkir dalam satu garis pada bangunan dimana

koridor penumpang menghubungkan setiap elemen

fungsional terminal. Terdiri dari ruang tunggu bersama dan

daerah pelayanan tiket dengan pintu keluar menuju apron

Bandar Udara Perntis di Kawasan Sungai liarito
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parkir pesawat. Keuntungannya adalah kemudahan jalan

masuk dan jarak berjalan kaki relatif pendek, pengembangan

degan tingkat fieksibilitas yang tinggi.Sistem dermaga inilah

yang nantinya akan diterapkan dalam perancangaan bandar

udara perintis ini. Hal ini didasari bahwa sistem ini mudah

untuk dibuat pengembangan ke masa yang akan datang juga

tidak memerlukan tempat yang luas untuk parkir pesawat

jenis perintis ini.

T

2.4.2.2. Pendistribusian Vertikal

Terbagi menjadi empat bagian, diantaranya yaitu:

• Sistem satu lantai (one levelj

Pemrosesan penumpang dan bagasi berada dalam satu level den

apron.Kedatangan dan keberangkatan hanya dilakukan pemisahan

secara horizontal. Sistem mi sangat cocok dengan jumlah penumpang

Bandar Udara Perntis diKawasan Sungai liarito
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yang relatif sedikit. Untuk itulah sistem satu lantai ini akan diterapkan

pada bandar udara perintis ini. Karena mcngingat jenis bandara ini

tidak memerlukan ruang-ruang yang tidak begitu banyak. Selain itu

untuk pengembangan ke bandara yang mempunyai kapasitas lebih

besar nantinya atau dengan kata lain pengembangan ke bandara

regional dan internasional tidak begitu sulit.

Pelatirjn Teimral
depan

Apron

• Sistem Satu Setengah Tantai (modified two level)

Pemrosesan penumpang keberangkatan dan kedatangan berada pada

satu level, dimana pemisahan hanya terjadi secara horizontal pada

tenninal binding. Tetapi sudah adanya pemisahan yang jelas dengan

arus bagasi dan barang. Sistem ini sangat cocok untuk Bandar udara

dengan arus sirkulasi penumpang dan barang yang cukup padat.

j-t-Ji

Jk a it

JLL

T^r
Pelataran depan Terminal

». Arus penumpang yang berangkal
"Arus penuinpang yang datang

Bandar Udara Perntis diKawasan Sungai Barito
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c<5^ jb-
-_6_

Apron

Sistem Dua Tantai (modified two level)

Pada system ini terjadi pemisahan antara penumpang keberangkatan

dan kedatangan, juga pemisahan dengan arus bagasi dan barang.
Sistem ini cocok untuk bandara dengaan arus penumpang dan barang
yang padat.

•A tl

a, wit

_u.

_c±zr
<r->, a

Pelataran depan Terminal

• Aam penumpang yang berangkat
p-Anjs penumpang yang datang

q£"5=
>^

Ida-
Apron

• S«/e/n Diw 7'wgto atau Lebih (Full two level)

Pada system ini mampu menampung kapasitas penumpang dengan
tingkat kepadataan di atas 2juta orang per tahun. Pem.sahan yangjelas
antara penumpang yang berangkat dengan dengan yang datang dengan

alternatif alat traansportas. darat yang lebih banyak dan bervariasi,

biasanya system in. digunakan jika tersedianya alat transportasi darat

Bandar Udara Perntis di Kawasan Sungai liarito
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yang bermacam-macam dan system ini banyak digunakan untuk

bandara internasional yang mempunyai sistam angkutan darat yang

baik

t

SiZ ^'"' ^-tW-y-HJfa^uuaili
LWtsr±5s±5

. • • • AfljS (mumping

2.4.2.3 Sistem Parkir Pesawat pada Terminal Buiding.

Jenis parkir pesawat yang digunakan pada Bandar udara sangat

mempengaruhi luasan yang dibutuhkan untuk apron atau gate

sehingga berhubungan dengan biaya konstruksi landasan yang

digunakan. Ada beberapa system parkir pesawat yang sering

digunakan antara lain :

• Nose- in ( hindungpesawat mengarah ke bangunan terminal).

Untuk posisi ini, pesawat diparkir dengan arah hidung pesawat

menghadap terminal dengan sudut 90°. Sistem parkir inilah yang akan

diterapkan pada bandar udara perintis ini.

Bandar Udara Perntis di Kawasan Sungai Barito
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TERMINAL ^•Uil-f((\,6 L_J
Angeled nose-in ( hidung pesawat menyudut ke dalam )

Posisi parkir pesawat menghadap terminal dengan sudut 45°

-TepiW/iV/Kt Pl/ll^ptNG

Tugas Akhir

A

Nose-out (pesawat membelakangi terminal) '

Posisi parkir pesawat membentuk sudut 180° derajat terhadap

bangunan terminal.

A

I l-|-WV,lnV^ VU\lV\t4&
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Angeled nose-out ( hidung pesaat menyudut ke dalam )

Posisi parkir dimana hidung pesawat membelakangi terminal dengan

membentuk sudut 56°.

—I r-EFA-flNA/- r^^rt-n>//Me

• Paralel ( sejajar )

Posisi parkir ini menyebabkan penumpang akan jauh menuju ke pintu muka

dan belakang pesawat. Blast dan suara bising mengarah langsung ke

pesawat di sebelahnya serta parkir areanya lebih luas.

V

2.4.2.4. Sistem Penyelenggaraan Penumpang

• Sistem check -in, yang terbagi menjadi 2sistem, yaitu :

>" Terpusat, memerlukan jumlah karyaan yang relatif sedikit.

Bandar Udara Perntis diKawasan Sungai Barito
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> Tidak terpusat, memerlukan jumlah karyawan yang lebih besar

dengan luasan ruangan yangjuga besar,

Ada beberapa tipe pengaturan meja check-in yang sering digunakan

pada Bandar udara, antara lain :

> Frontal pass/rough. Pada system ini conveyor lebih panjang

dimana penumpang setelah check-in tidak saling berpotongan dan

arahnyajelas.

> Frontal linier. Penggunaan conveyor lebih pendek serta

penumpang setelah check-in akan saling berpotongan dan arahnya

kurangjelas.

> Island. Pada system ini penggunaan ruangnya pada saat check-

in sangat besar namun arah penumpang setelah chck-m jelas dan tidak

saling berhubungan.

Sistem Keamanan Penumpang

> Terbagi menjadi 3 bagian antara Iain :

• Secara manual. Cara pemeriksaan dengan

membuka bagian yang dicurigai menyimpan

material yang berbahaya atau tidak diijinkan

dalam penerbangan.

Bandar Udara Perntis diKawasan Sungailiarito
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• Magnomeler. Memakai alat magmometer dengan

melakukan deteksi terhadap material logam

berbahaya atau yang tidak diijinkan.

B«nb«rLaian porfa slat (teloksj i.iuif X

[Magnetometer Uaik ko po^mm

fc*rj*-ir\ p*:U *l*t vtorc>a< ac^r X

Vuiun d*n po.awni

• Secara Elektronik. Selain pemeriksaan dengan

alat magnometer juga dengan alat scanning

berupa x-ray detector, yang mendeteksi material

berbahaya dan dapat divisual isasikan melalui

monitor petugas.
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• Sistem Boarding Penumpang

• Pemindahan dengan cara berjalan kaki.

Cara ini cocok digunakan untuk terminal

penumpang berkapasitas kecil dan menggunakan

system 1 lantai yang mana kapasitas penumpang

yang harus dilayani relatif kecil.

• Pemindahan dengan cara menggunakan

kendaraan

Cara ini digunakan bila jarak antara pesawat

dengan terminal cukup jauh, yang mengakibatkan

lalu lintas disekitar apron menjadi ramai yang

memerlukan pengaturan tersendiri.

• Pemindahan penumpang dengan teleskop

Cara pemindahan penumpang dengan melalui

suatu koridor yang langsung menghubungkan

terminal dengan pesawat.Cara ini cocok untuk

Bandar udara bertaraf intrnasional.

Bandar Udara Perntis diKawasan Sungai Barito 1c
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Sistem Penyelenggaraan Bagasi

> Sistem pengaturan bagasi. Ada beberapa system yang

digunakan untuk pengaturan bagasi yang umum digunakan

untuk kapasitas besar.

• Sistem ban berpular dengan parkir paralel

Dengan system ini, pengaturan menjadi lancar

namun memerlukan ruang yangcukup luas.

ilfc aj-rr-i _
ifttD

V.

Sistem ban berputar dengan parkir tegak lurus ban

berjalan.

Dengan system ini, pengoperasiannya sama

dengan parkir parallel hanya ruang yang

dibutuhkan lebih kecil.
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BAB III

KONSEP ARSITEKTUR RUMAH ADAT BANJAR

111.1. Rumah Adat Banjar

Rumah Banjar- yang paling menonjol adalali Rumah

Bubungan Tinggi. Kadang disebut Rumah Baanjung, nimah adat

Banjar Gajah Baliku, Gajah manyusu, Palimasan, Palimbangan,

Balai bini, Balai laki, Anjung surung ( cacak burung ).Namun pada

dasarnya semua itu berorientasi pada bangunan Rumali Bubungan

Tinggi .Rumali Bubungan Tinggilah yang mempunyai arsitektur yang

paling khas dan kompleks dibandingkan dengan bangunan rumali
lainnya.

111.2. Filosof i

Mayoritas suku Banjar memeluk agama Islam, dimana sifat

dasar orang Banjar adalah religius. Hal ini terbawa dalam karakter

rumah tradisional mereka. Sebagai contoh terlihat pada jmnlah batang
jerajak, jari-jari, hiasan jendela, layang-layang dipuncak atapjumlah
anak tangga dan Iain-lain.

Kesadaran mereka terhadap limentas dan sekuensi waktu

membentuk kesadaran mereka yang tercermin pada arsitektur rumah

adat mereka yang berbentuk linier. Dikarenakan agama mayoritas
penduduk Banjar adalah Islam maka mereka mempunyai pandangan
tentang waktu sebagai garis lurus (linearitas ) yang membelah setiap
kejadian kemarin , sekarang dan besok tanpa adanya pengulangan
suatu kejadian dan menuju ke suatu masa dan tempat setelah sekarang
atau setelah kematian, sorga, hari pertimbangan, dan Iain-lain.

Walaupun Islam merupakan agama mayoritas wilayah ini, tetapi
pengamh ajaran dan kepercayaan-kepercayaan seperti faham animisme

dan dinamisme masih berakar kuat. Hal tersebut ikut mempengaruhi
tata ruang dan lingkungan dari rumah mereka.

Bandar udaral'erintis diKawasan Sungai Barito ?!
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• Jenis-jenis Rumah Adat Banjar

Rumah Adat Banjar dibangun bertingkat tinggi atau panggung dengan

bentuk dasar persegi panjang. Atap yang khas menjulang tinggi keatas

dengan kemiringan 45° atau kadang-kadang ada juga yang

menyebutnya bentuk ini bentuk atap Sindang Tangit dan ada yang

menjulang tinggi pada bagian belakang dan disebut dengan atap

Hambin A wan.

II III

.1. •

I

xLCLx

Keterangan

1 Atap Bubungan Tinggi dengan rangka sangga ribut
2 Atap Sindang Langit

3 Atap Hambin Awan

I. Pelataran Pertama -

II. Pelataran Kedua

III. Pelataran Sambung dengan Penampik Kecil dengan Pecira
IV. Penampik Kecil

V-VI. Penampik Tengah dan Besar
VII. Palidang dengan Anjung

VIII. Penampik Dalam

IX Padapuran

X Palatar Belakang

Bandar udaraPerintis di Kawasan Sungai liarito
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Potongan Rumah Adat Banjar

1 Tawing Halat, dindingnya dapat dicopot
2 Pintu Tawing Halat dengan Watun Langkahan
3 Tataban Tawing Halat dengan Penampik Besar
4 Anjung

5 Hiasan dinding Halat dan Dahi Lawang
6 Ri'ing siap disirapi
7 Sepatu Tiang

8 Kacapuri

Arsitektur Rumah Adat Banjar ini umumnya dibagi menjadi enam
bagian penting, yaitu : ....

1 Palataran

2 Penampik Kecil

3 Penampik Tangah
4 Panampik Besar

5 Palidangan
6 Panampik Dalam
7 Padapuran atau Padu

Gajah baliku Pemilik alau penghuni dari tipe

rumah ini adalah Badangsanak Raja ( Keluarga

raja ), disebut juga dengan Nanang-nanangan
Raja-raja.

Gajah Manyusu Mempunyai langga masuk

berada persis pada bagian lengah letapi tidak

Bandar udaraPerintis di Kawasan Sungai Barito
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mempunyai Sungkul langga. sedang ornamen

lainnya sama dengan tipe Gajah Baliku

Palimasan Sebagai rumah tinggal para ulama

dan pedagang, tipe ini merupakan evolusi dari

Gajah Baliku. Bagian Paluaran dan

I'amedangan diperluas dengan langga mengarah

kemuka, sedang anjung diganli dengan Ambin

Sayap pada paiidangan. Atap bubungan tinggi

dan Sindang I.angit pada Anjung diganti dengan

atap Jurai Hidung Bapicik.

I'alimbangan. Sama besarnya dengaan lipe

Palimasan , scrambi lebih luas dengan langga

yang mengarah ke samping kiri-kanan. Bagian

anjung atau ambin sayup dihilangkan, hingga

membentuk suaiu bangunan yang memanjang

dari muka sampai padapuran. Atap digunakan

oleh pedagang besar / kaya sebagai tempal

penyimpanan barang dagangan.

Balai Bini. Ukuran dan bentuk sama dengan tipe

Balai Ixtki, perbedaannya terletak pada dua buah

anjung kiri-kanan. Tipe ini dihuni oleh keturunan

raja-raja garis ketiga, yaitu para Gusli-gusli dan

Putri-putri.

Bandar udaral'erintis di Kawasan Sungai liarito
Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Tugas Akhir

54



Noor llidayat
96 340 081

Balai Laki. Rumah ini dihuni oleh punggawa.

panglima dan para menteri. Bentuk umumnya

sama dengan lipe I'alimbangan lapi dalam

ukuran kecil dan kadang memakai anjung

disebelah kiri, alap jurai Gajah Baliku tetap

dipertahankan dengan diberi dahi tajam dan

sungkul bertatah. begitu juga atap sindang langii

pada bagian anjung.

Anjung Sailing. Tipe rumah Cacak Burung atau

disebut pula Anjung Surung merupakan

perkembangan terakhir dari benluk-bentuk rumali

tradisional Banjar. Bagian luar beratap juraai

dengan dahi lancip bemungkul. Serambi

Pamedangan beratap pisang sasikal dengan

tangga naik. Anjiung kiri-kanan diberi atap jurai,

yang menghalangi alap jurai paluran serta lebih

tinggi letaknya.

Bandar udaraPeriidis di Kaimsan Sungai liarito
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wmm
1II.3. Tipologi Rumah Adat Banjar

Rumah Bubungan Tinggi dibangun bertingkat tinggi atau panggung dengan
bentuk dasar persegi panjang. Atap yang khas menjulang tinggi keatas dengan
kemiringan 45° atau kadang-kadang ada juga yang menyebiitnya bentuk ini
bentuk atap Sindang Langit dan ada yang kebelakang disebut dengan atap
Hambin Awan.
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JTI.3.1. Sistem geometri rumah adat Banjar

Pada dasamya geometri denah rumah adat Banjar tidak hanya

simetri satu sumbu tetapi juga dua sumbu ( radial ), di mana

ruang-ruang yang berbentuk mempunyai bentuk dasar persegi

panjang dan bujur sangkar dengan ukuran yang bbemilai ganjil

seperti : 7x7m,5x5m dan 7x3 m. Hal ini dikarenakan system

ukuran yang digunakan adalah system ukuran tradisional yang

disebut dengan depa atau dapa, dan biasanya disesuaikan

dengan ukuran hasta, yaitu ukuran satu lengan tambah satu siku

direntangkan dan depa atau dapa ukuran dua lengan

direntangkan. Proporsi bentuk ruang yang diterapkan berbeda-

beda pada tiap kasus, tetapi dapat ditarik rata-rata sekitar 1:1,
2:3, 3:4, 3:5.

-?-,

•H
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III.3.2. Bentuk massa bangunan

Bentuk dasar massa bangunan rumah adat Baanjar adalah

persegi panjang dan bujursangkar dengan susunan dan

organisasi massa berbentuk radial yang dihubungkan oleh alur-

alur sirkulasi, dimana ruang palidangan sebagai titik pusat

massa bangunan dan ruang-ruang lain berada didepan secara

berurutan dengan kedua anjung dikiri kanannya.

tffiff

Bentuk-bentuk linier juga banyak meendominasi elemen-

elemen bangunan , hal ini dapat terlihat dan susunan tiang-
tiang yang menunjang massa bangunan yang berfungsi sebagai
pemikul beban yang diteruskan ke tanali.. Penggunaan bentuk

linier pada kandang rasi atau tangga hoias dengan motif, serta

tiang-tiang yang menopang atap di antara bagian palatar
dengan penampik.

y4v^±^
">*,,t P
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Bentuk segitiga terlihat pada bentuk atap dengan sudut sekitar

45°dan atap sindang langit sekitar 10° dan atap Hambin awan

sekitar 20°.

1IU.3.3. Hirarki ruang

Hirarki ruang terlihat pada perbedaan ketimggian masing-

masing lantai sekitar 40 cm, dimana terdapat lantai yang

berundak-undak. membentuk tangga yang disebut dengan

watun. Penggunaanwatun hampir terdapat pada setiap

perpindahan ruangan yang menunjukkan perbedaan fungsi:

Vf/k-rw

VoMTfiA*; i

Hirarki juga terlihat pada hirarki fungsi ruang, dimana ruang

yang terjadi dibedakan berdasarkan fungsi-fungsi tertentu

seperti, paaltaran yang digunakan untuk menyambut tamu,

palidangan yang berfungsi sebagai ruang tengah / keluarga dan

padapuran yang berfungsi sebagai dapur, yang menunjukkan

tingkat kepentingan dari masing-masing ruang.

Bandarudaral'erinlis di Kawasan Sungai liarito
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Adanya pengulangan dan iraina terlihat pada penggunaan tiang-

tiang linier yang berulang-ulang dan penggunaan bentuk-

bentuk persegi panjang pada bagian -bagian bangunaan seperti

jendela rumah, tangga, denah bangunan dan Iain-lain. Hirarki

bentuk dapat terlihat pada ukuran ruang palidangan yanfg

mendominasi bentuk atas bentuk-bentuk lain.

PEN>SMPT(<
t -i-err-lCAV-i

rej-J^Mflr*. BBS^r\ f^-l-l PAM|>.S|

O^p-oR.

J^^AMhK k-Ecit- j
'Zl-ATA KA M

111.3.4. Sirkulasi ruang

Pencapaian ke bangunan tersamar dimana dapat mempertinggi

efek persfektif pada fasade depan rumah. Hal ini dapat terlihat

dari rumah adat Banjar yang menghadap ke jalan raya.
Sedangkan untuk rumali adat yang menghadap ke arah sungai

biasanya pencapaiannya secara langsung menggunakan jalan
titian berupa jembatan yang tgerbuat dari kayu yang menuju
langsung lurus kearali bangunan.

czrr

Sirkulasi di dalam ruangan berbentuk radial, dengan dua

perpotongan alur sirkulasi yang tepat di ruang palidangaan. Hal

ini daapt dikatakan area privat untuk rumah Banjar terhitung

59
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sedikit. Sirkulasi akan menjadi terbuka apabila ada kegiatan-

kegiatan tertentu , seperti pesta perayaan, selamatan dan Iain-

lain.

Pintu masuk menjorok ke luar dengaan palataran sebagai bidan

transisi. Konfigurasi alur gerak di dalam ruang berbentuk linier

dengan cruang palidangan sebagai pusat pertemuannya.

111.3.5. Hubungan ruang

Pada dasamya, ruang yang terbentuk di dasarkan oleh dua

massa bangunan yang sama yang saling berhimpitan sehingga

menghasilkan ruang yang bersebelalian, dengan watun sebagai

ruang transisinya.Hal ini dapat terlihat pada penggunaan tawing

halat yang memisahkan antara palidangan dengan panampik

besar, dimana individualitas ruangan diperkuat olehnya.

I
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Ruang yang dipisalikan oleh perbedaan derajat lantai dengan

ketinggian tertentu yang memisahkan antara dua ruang dapat
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menghasilkan tingkat kontinuitas yang stabil. Hal ini

ditunjukkan oleh ruang panampik kecil ke panampik tengcih

dan ke panampik besar.

111.3.6. Bentuk ruang

Bentuk ruang dasar ruang adalah persegi panjang dan bujur

sangkar dengan ukuran-ukuran ganjil. Perbedaan terletak pada

ukuran-ukuran dan perbandingan sisi-sisi terpendek terhadap

sisi- sisi terpanjang. Ruang-ruang juga terbentuk oleh adanya

tiang-tiang penopang massa bangunan yang menjadikan

ffungsi tertentu dan pemanfaatan khusus yang tergantung
dimana wilayah rumah tersebut itu berada.

wfc
r

IH.3.7. Organisasi ruang

Organisasi ruang terdiri dari beberapa macam seperti organisasi

terpusat,linier, radial,cluster dan grid. Untuk kasus rumah adat

Banjar organisasi ruangnya berbentuk radial dengan bentuk

dasar (tanpa anjung ) adalah linier.

61
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III.3.8. Bukaan-bukaan

Jumlali bukaan pada rumah aadat Banjar ada sekitar 17 bukaan

tennasuk pintu dan jendela dengan rincian: pada penampik

kecil terdapat sebuah pintu masuk berukuran 1x2 m ( bukaan

pada bidang ) dua buah yang berdempetaan sebagai pintu akses

utama dan ada dua buah jendela ( laliuigkang ) dengan ukuran

1-1,75 m dan lebar 0,80-1 m. Jendela tersebut oleh pemiliknya

dilengkapi dengan jari-jari ( jerajak atau kisi-kisi ) yang

terbuaat dari kayu ulin. Jari-jari ini berfungsi sebagai pagar

pengainan. Jari-jari ini selalu dalam jumlah bilangan ganjil

yaitu 5,7 atau9 batang.

Rumah adat Banjar hanya mempunyai dua nuali lawang " pintu

keluar ", yaitu sebuah pintu depan yang menghubungkan ruang

palatar dan panampik kecil yang disebut dengan lawang

hadapan dan sebuah pintu belakang di ruang padapuran.
Bandar udaral'erintis di Kawasan Sungai liarito
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III.3.9 Hiasan ( ornamen )

Ornamen biasanya terdapat pada tangga, dinding, bagian atas

rumah. Ornamen ini mematerikan keinginan-keinginan pemilik

yang dalam beberapa hal terkait erat dengan nilai budaya

setempat.

Oniamen yang banyak digunaakan adalah motif tumbuh-

tumbuhan,binatang, alam semesta atau kaligrafi arab.

Disamping itu ditemukan pula ukiran dari Tiongkok bempa

nags ( liong ) dan singa ( barongsai ) yang biasanya dikenal

dalam bentuk keramik tetapi tidak terlalu mendominasi. Ukiran

yang menggambarkan manusia dan binatang tidak terdapat ,

dikarenakan larangan oleh ajaran Islam.

'¥mj^^Mmmwmmw\ mm.
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BAB IV

PFRANCANGAN

IV.I. Pendekatan Bentuk Bangunan •

Analisa bentuk bangunan pada Bandar udara ini pada dasamya mengandung

dua permasallahan, yaitu: analisa terhadap bentuk dari fungsi bangunan Bandar udara

(modern ), kemudian juga dapat menghasilkan ciri pada wujud bangunan sehingga

secara visual dapat memberikan citra tradisional daerah Kalimantan Selatan.

Pendekatan yang dilakukan adalali dengan menggunakan pendekatan

arsitektur : Concrete Regionalism, yang meliputi pendekatan kepada ekspresi daerah/

regional dengan mencontoh kehebatari, bagian-bagiannya atau seluruh bangunan di

daerah tersebut. Apabila bangunan tersebut sarat dengan nilai-nilai spiritual maupun

periambang yang sesuai, bangunan tersebut akan lebih dapat diterima di dalam

bentuknya yang baru dengan memperlihatkan nilai-nilai yang melekat pada bentuk

aslinya. Selanjutnya adalali menciptakan kenyamanan pada bangunan baru (modem),

yang ditunjang oleh kualitas bangunan lama (tradisional).

Pendekatan Concrete regionalism yang dilakukan berdasarkan pada :

Faktor penentu

• Kesan tradisional yang ingm ditampilkan pada Bandar udara perintis ini.

• Tuntutan fungsi bangunan sebagai salah satu ciri dari bangunan modem.

Faktor pertimbangan

• Karakter bangunan umum yang bersifat terbuka dan dinamis.

• Aktivitas yang berlangsung dalam bangunan bandara.
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• Struktur dan konstruksi bangunan yang digunakan pada bangunan bandara.

IV.2. UNGKAPAN BENTUK ARSITEKTUR MODERN YANG BERCITRA

TRADISIONAL

IV.2.1. Aliran Regionalisme

Pengertian regionalisme adalah peleburan atau penyatuan antara arsitektur

yang lama dan yang baru ( Curtis, 1985 ). Regionalisme berkembang

sekitar tahun 1960, sebagai salah satu perkembangan arsitektur modem

yang mempunyai perhatian besar terhadap cirri kedaerahan ( regional ),

yang berkaitan erat dengan budaya setempat tenitama tumbuh di Negara

berkembang. Pengertian lama dan baru adalah : lama dalam kaitan disini

berarti struktur masa lampau atau arsitektur tradisional tradisional yang

mempunyai lingkup regional, sedangkan baru berarti arsitektur masa kini

atau arsitektur modem yang empunyai lingkp universal, sehingga yang

dimaksud dengaan regionalisme adalah penyatuan antara arsitektur

tradisional dan arsitektur modem.

Dalam perancangan Bandar Udara di Kawasan Sungai Barito ini,

konsep yang akan digunakan adalah mengambil dan preseden rumah adat

daerah Banjar yang nantinya akan ditransformasikan ke bentuk bangunan
Bandar udara ini.

Dari beberapa jenis rumali adat Banjar, jenis Bubungan Tinggi Gajah

Balikulah yang akan diterapkan dalam perancangan ini. Karena dari segi

kompleksitas, originalitas, filosofi, oniamen dan simbol dianggap paling

kuat / lengkap bila dibandingkan dengan jenis mmah adat Banjar yang
lainnya.
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Secara fungsional, fungsi-fungsi yang ada dalam bandar udara seperti

airsidejandside dan terminal penumpang akan dipisahkan secara tegas

guna membedakan antara fungsi-fungsi yang publik dengan privat guna

kelancaran aktivitas Bandar udara tersebut.

Selain itu, dalam beberapa kasus bandar udara ada beberapa ruang

yang kadang-kadang tidak dapat diterapkan dalam konsep rumah adat.

Kasus inilah yang akan dianalisa guna pemecahan perancangan bandara

ini.

Hasil analisa tersebut akan diterapkan sebagai dasar perancangan

sirkulasi, suasana mang, tata massa dan fasade bangunan.

Persayaratan-persyaratan fungsional akan digunakan sebagai acuan

dalam perancangan Bandar udara diatas.

Arsitektur tradisional yang menipakan bagian dari dari unsur kebudayaan
lokal sangat berpengaruh besar terhadap tatanan hidup masyarakatnya,
begitu pula dengan suku Banjar baik secara sadar maupun tidak
mempunyai kekhasan tersendiri di dalam berbagai tata cara, tata letak, tata
ruang, struktur, fungsi dan Iain-lain.

Dari hasil data yang telah dijabarkan pada bab III terdahulu di dapat suatu
analisa bahwa antara bandar udara dan rumah adat Banjar terdapat bagian-
bagian yang saling bertentangan contohnya pada masalah orientasi
bangunan, sistem geometri ruang dan yang sangat menonjol sekali adalah
pada masalah sirkulasi tidak sedikit pula yang mempunyai kesamaan-
kgsamaan yang dapat saling mengisi diantaranya adalah : Bentuk massa
bangunan ( untuk masalah ini akan dijelaskan lebih lanjut pada bab ini).
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IV.2.2. Orientasi Bangunan

Pada rumah adat Banjar orientasi bangunan pada masa lain selalu

menghadap ke arah sungai. Ha! ini disebabkan karena sungai merupakan

urat nadi perekonomian masyarakat Banjar salah satunya adalali sebagai
sarana transportasi yang penting. Seiring berkembangnya waktu, maka

rumah adat Banjar menjadi menghadap ke arah jalan raya dan juga
menghadap ke arah timur matahari terbit yang dipercaya agar penghuninya
bernasib baik dan juga atas alasan kesehatan. Sedangkan untuk bandar
udara sendiri orientasi bangunan cenderung ke arah landasan atau arah

angin. Bagusnya lagi adalah melawan arah angin dan depan, karena hal ini

akan membantu pesawat untuk mengangkat roda pesawat atau proses
take off lebih cepat bila dibandingkan dengan mengikuti arah angin.
Karena apabila mengikuti arah angin maka landasan pacu yang dibutuhkan
dimensinya lebih panjang bila dibandingkan dengan landasan pacu yang
menentang arah angin dari arah depan pesawat.

Pemecahan :

Pada perencanaan bandar udara perintis nantinya, khususnya pada masalah
orientasi bangunan, bangunan terminal penumpang berorientasi ke arah
jalan raya akan tetapi pada sisi belakang bangunan orientasinya
menghadap ke arah sungai . Sedangkan untuk bagian airside sendiri
mengikuti arah angin yaitu arah timur.
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IV.2.3. Geometri bangunan

Pada rumah adat Banjar geometri bangunannya bersifat simetris segi
empat sedangkan untuk bandar udara sendiri geometri niang-ruangnya
mengikuti fungsi ruang yang hendak diterapkan pada bandar udara
tersebut.

Pemecahan :

Geometri bangunan pada bandar udara ini yang mencontoh dari geometri
rumah adat Banjar tetap dipertahankan akan tetapi untuk fungsi-fungsi
ruangnya akan dipisalikan secara tegas dengan memberikan pennainan
dinding-dindingpemisah sesuai dengan kepentingan dari ruang itu sendiri.

.p.A NP-'MJ.. I 'i>< fcs\ -

IV..2.4. Hirarki

Pada mmah adat Banjar khususnya pada jenis Gajah Baliku Hierarki ruang
dinyatakan dengan pennainan ketinggian lantai / tingkatan pada lantai,
fungsi ruang serta massa bangunan. Sedangkan pada bandar udara sendiri
hierarki jelas terlihat pada fungsi ruang pada gedung terminal dan
landasan pacu

Bandar Udara Perintis diKauman Sungai liarito
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Pemecahan :

Masalali hierarki ini dalam penerapannya pada perencanaan bandar udara

perintis ini cenderung mengikuti hierarki yang diterapkan pada rumah adat

Banjar. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk digunakan pada
fungsi ruang-ruang yang dianggap penting dan bersifat privat. Intinya tidak
Harus sama benar dengan hierarki yang terdapat pada rumali adat Banjar.

IV.2.5. Sirkulasi

Perbedaan yang sangat mencoldk antara rumah adat Banjar dengan Bandar
udara adalah pada masalah sirkulasinya.Pada rumah adat Banjar, sirkulasi
ruang dan manusia cenderung lunis, mengalir. Sedangkan pada bandar
udara sendiri sirkulasinya cenderung beervariasi dan mengalir. Hal ini
disebabkan karena alur kegiatan yang terdapat pada bandar udara
frekuensinya lebih banyak bila dibandingkan dengan rumah adat Banjar
tadi sebagai contoh misalnya sirkulasi ruang pada gedung tenninal,
sirkulasi manusia, sirkulasi kendaraan, sirkulasi barang dan Iain-Iain.
Pemecahan :

Untuk masalali sirkulasi ini, sirkulasi yang diterapkan mengikuti sirkulasi
yang terdapat pada bandar udara yaitu bervariasi dan mengalir. Hal ini
didasarkan pada perrimbangan alur kegiatan yang terdapat pada bandar
udara tidak hanya satu pola tetapi bermacam-macam.

Bandar Udara Perintis di Kawasan Sungai Barito ,„
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IV.3. Hubungan, Bentuk ruang dan Organisasi Ruang

Untuk rumah adat Banjar ruang-niangnya cenderung bersebelahan dengan

bentuk ruang yang monoton dengan organisasi ruang yang cenderung
radial, linier. Sedangkan pada bandar udara hubungan, bentuk dan

organisasi ruangnya bervariasi.

Pemecahan :

Ruang- mang dibuat bervariasi. Hal ini untuk menghindari kesan monoton

pada bangunan bandar udara khususnya pada bangunan terminal

penumpang. Sebab seperti yang dijelaskan pada bagian di atas tadi, hal ini

didasarkan dari fungsi-fungsi ruang yang mempunyai tingkatan

kepentingan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.
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1V.3.1. Bukaan-bukaan

Bukaan yang terdapat pada semua jenis rumah adat Banjar cenderung
terbatas / sedikit sehingga ada beberapa bagian pada ruang dalam
bangunan yang tidak menerima penerangan alarm secara maksimal.

Berbeda dengan bukaan yang terdapat pada Bandar Udara, pada bagian ini
proporssinya sangat besar. Semua itu menjadi pertimbangan untuk
menghindari kepengapan akibat banyaknya kapasitas penggunan yang
trdapat pada bandar udara dan yang jelas untuk mendukung proses
sirkulasi yangterdapat pada bandar udara tersebut.

Pemecahan :

Bukaan proporsinya diperbanyak hal ini merupakan sesuatu yang mutlak
diterapkan pada perencanaan bandar udara. Dengan bukaan-bukaan yang
diperbanyak tadi setidaknya suasana ruang akan menjadi nyaman dan
dapat dinikmati oleh pengguna bangunan.
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IV.3.2. Ragam Hias

Pada rumah adat Banjar Omamen-ornamen atau hiasan pada bangunan
sangat mendominasi .Semua ini didasarkan pada kecenderungan
masyarakat Banjar akan sent sangat tinggi. Berbeda dengan bandar udara.
Pada masalah yang satu ini, dari beberapa Bandar udara yang ada di
Indonesia cenderung mengikuti ornamen -ornamen daerah setempat.
Pemecahan :

Ornamen yang dipergunakan adalah ornamen lokal yang terdapat pada
daerah Banjar. Ornamen ini nantinya akan mendominasi bagian dalam
bangunan khususnya pada bagian dinding dan juga pada bagian atap
•bangunan dari bandar udara perintis ini.
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Konsep dan sistem dari bandar udara yang dapat diterapkan pada bandar
udara perintis ini antara lain :

• Sistem Landasan Pacu

Sistem landasan Pacu ( mnway ) yang digunakan adalah "single

runway". Dimana sistem ini merupakan konfigurasi yang paling

sederhana dan sebagian besar bandara di Indonesia menggunakannya.

Selain itu untuk pengembangannya ke masa yang akan datang tidak

terlalu sulit.
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• S/.vte/n A/Atf/> /Je.varvra/ /'</</« 'Terminal Building

Jems parkir pesawat pada Bandar udara sangat mempengaruhi luasan

yang dibutuhkan untuk apron ataau gate sehingga berhubungan

dengaan biaya konstniksi landasan yang digunakan. Untuk bandar

udara penntis ini, sistem parkir yang dipergunakan adalah Nose- in (

hidung pesawat mengarah ke gedung terminal). Untuk posisi ini

,pesawat diparkir dengan arah hidung pesawat menghadap terminal
dengan sudut 90°.

• Konsep Pendistribusian:

• Pendistribusian Horisontal

Bandar Udara Perintis diKawasan Sungai liarito
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Pendistribusian horisontal yang dapat diterapkan pada bandar

udara ini adalah pendistribusian sistem linier. Dimana pesawat

diparkir dalam satu garis lurus pada bangunan koridor

penumpang menghubungkan setiap elemen fungsional terminal.

y t

__]
Pendistribusian Vertikal

Pendistribusian vertikal yang digunakan adalah sistem satu

lantai ( one level ). Karena sistem ini cocok dipergunakan bagi

bandara yang berkapasitas kecil. Penumpang dan bagasi berada

dalam satu level dengan apron. Kedatangan dan keberangkatan

hanya dilakukan pemisahan secara horisontal.

• Sistem boarding penumpang

Pemindahan dengan cara berjalan kaki.
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Cara ini cocok digunakan untuk terminal penumpang

berkapasitas kecil dan menggunakan sistem satu lantai yang

mana kapasitas penumpang yang harus dilayani relatifkecil.
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IV.4. Transformasi Konsep Arsitektur Rumah Bubungan Tinggi dengan

Bandar Udara

Bertitik tolak dari kata "arsitektur " yang berarti seni bangunan.

^Arsitektur tradisional merupakan unsur dari kebudayaan universal itu

dikembangkan pula oleh suku Banjar baik secara sengaja maupun tidak

sengaja mempunyai kekhasan tersendiri di dalam berbagai tata cara, tata

letak, tata ruang, struktur fungsi dan Iain-lain. Kebanyakan rumah adat

Banjar berorientasi ke arah sungai dengan bentuk bangunan segi empat

dan mempunyai proporsi atau skala satu lantai dengan bentuk massa

menyebar.

Sedangkan untuk Bandar udara sendiri, kebanyakan bentuk dan

fungsi ruang menyesuaikan dengan jenis Bandar udara yang akan

digunakan nantinya. Akan tetapi dari segi bukaan jelas lebih banyak dan

orientasi cenderung kearali landasan / arah angin.

Bandar Udara Perintis di Ainifl Sungai Barito nr
Banjarmasin, Kalimantan Selatan '' '6



Soar llidayat
96 340 OSl

IV.4.1. Transformasi Ruang-ruang

Tugas Akhir

IV.4.1.1. Palataran

Pelataran dalam bangunan rumah adat Banjar merupakan ruangan

depan rumah tanpa dinding.Pelataran yang paling bawah disebut

surambi muka, yang kedua disebut surambi sambutan, karena

fungsinya untuk menyambut tamu.

Pada Bandar udara nantinya, bagian ini,khususnya surambi muka

digunakan untuk area parkir kendaraan, . Sedangkan surambi

sambutan digunakan sebagai tempat yang dikhususkan bagi taxi dan

bis lapangan untuk menjemput penumpang yang baru datang dan

memerlukan fasilitas angkutan ini.
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IV.4.1.2. Panampik kecil

Untuk masuk ke dalam nimah terdapat pintu besar satu-satunya. Pintu

ini terletak diatas watun sambutan.Me\a\ui pintu inilah pertama kali

tamu dan pemilik rumah bertemu.

Untuk Bandar udara, bagian ini digunakan sebagai ruang informasi

semua itu disesuaikan dengan fungsi utamanya yaitu sebagai ruang

yang pertama kali untuk menyambut calon penumpang dan

membutuhkan informasi.

IV.4.1.3. Penampik tengah

Panampik tengah ini pada rumali adat Banjar kedudukan lantamya

lebih tinggi sedikit dari ruang panampik kecil.
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Pada Bandar Udara,bagian ini digunakan sebagai ruang keamanan

untuk mengontrol calon penumpang dan pengantar yang akan

menggunakan fasilitas Bandar udara perintis ini.

IV.4.1.4. Panampik Dalam

Palidangan ini digunakan sebagai mang tamu.Kedudukannya lebih

tinggi daripada panampik tengah dan dimensi ruangnya lebih besar

dan ruang panampik tengah Pada Bandar Udara ruang ini berfungsi

sebagai ruang pelayanan untuk jasa agen atau biro perjalanan .
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IV.4.1.5. Palidangan

Palidangan ini digunakan sebagai tempat menyimpan barang-barang

pusaka keluarga (leluliur). Kedudukannya lebih tinggi sedikit dari

Panampik tengah.Pada Bandar udara nantinya, mang ini berfjongsi

sebagai tempat untuk toko dan kios-kios tenitama yang menjual

kerajinan khas daerah ini.
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IV.4.1.6. Anjung Kiri

Pada rumah adat Banjar, mang ini berflingsi sebagai ruang makan

keluarga.Letaknya berada disisi sebelali kiri dari palidangan dan agak

menjorok ke kiri.Pada Bandar udara ruang ini digunakan sebagai ruang

kedatangan dan restoran
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IV.4.1.7. Anjung Kanan

Bagian ini dalam nimah adat Banjar berflingsi sebagai mang tidur

keluarga dan letaknya bersebelahan dengan palidangan yaitu disisi

sebelah kanan dan agak menjorok ke kanan.
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Pada Bandar udara, area ini dimamfaatkan sebagai tempat menunggu

calon penumpang dan bagian administrasi Bandara.Hal ini disesuaikan

dengan sifat utama mang ini yaitu bersifat privat atau pribadi.

IV.4.1.8. Padapuran

Bagian ini mangan paling akhir dari rumah Banjar. Selain dikenal

dengan padapuran juga dikenal dengan padu. Untuk ke dapur, orang

menuruni beberapa anak undakan.yang disebut tangga dalam.

Padangan terbagi atas pantaraan, palidangan dapurdan dapur

Pada Bandar Udara, bagian ini mempakan area yang memisahkan

antara area airside dengan landside. Di area ini kita sudah

berhubungan dengan apron, landasan pacu dan fasilitas utama dari

Bandar udara perintis tersebut.
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Untuk rumali adat Banjar terutama rumah bubungan tinggi kebanyakan ber

orientasi kearah sungai. Sedangkan Bandar udara sendiri ( dalam hal ini

bagian terminal penumpang) cendemng onentasinya kearah landasan atau

arah angin.Dengan menempatkan bangunan terminal penumpang yang

mengarah ke utara dan berorientasi langsung kesungai setidaknya hal ini

memperkuat citra dari bangunan adat Banjar itu sendiri, ditambah dengan

keberadaan pasar terapimg akan memperkuat karakter dan citra dari bangunan

lokal tersebut. Sedangkan untuk arah angin cendemng bergerak dari arah
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barat,sehingga orientasi bangunan Bandar udara dengan arah angin yang
berhubungan langsung denganlandasan pacu tidak berpengamh secara besar.
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IV.4.2. SIRKULASI

IV.4.2.1. Entrance dan Sirkulasi Outdoor

Ide

Pada dasamya entrance dan suatu bangunan akan memberikan nilai

lebih pada bangunan tersebut. Karena pada entranced orang pertama

kali akan menangkap suatu perbedaan suasana antara ruang luar dan

ruang dalam bangunan, sehingga menimbulkan kesan yang lam dalam

din orang tersebut terhadap bangunan.Begitu pula dengan rumali adat

banjar yang kebanyakan memanjang ke dalam dan dibuat berundak-

undak sedangkan untuk daun pintu sendiri kebanyakan berdimensi

kecil dengan maksud agar orang yang masuk kedalam rumah tersebut

masuk secara satu-persatu.Pada rumah bubungan. Tinggi, sirkulasi

terlihat sangat monoton. Hal ini dapat dilihat, apabila kita berjalan dari

pintu masuk terus menuju ke rah dapur dapur, kita seakan melalui

suatu lorong lunis yang memanjang kearah dapur tanpa ada pennainan

ruang yang akan mengubali pergerakan langkali kita untuk memutar

arah atau sejenisnya.

Pemecahan

Entrance akan dibuat sedikit memanjang ke depan dengan diben

sentuhan ornamen lokal berupa hiasan-hiasan serta kolom-kolom

pendukung.. Untuk pintu sendiri, dimensinya dibuat lebih besar dan

lebar. Hal ini bertujuan untuk memudahkan sirkulasi pengguna
bangunan untuk masuk ke dalam Bandar udara ini. Untuk sirkulasi

suatu bandara membutuhkan sirkulasi mang yang bervariasi . hal in,
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_ dimaksudkan untuk membedakan antara fungsi ruang yang satu dengan
ruang yang lainnya dan menghindari terjadinya "clash "terutama bagi
penumpang yang datang dan berangkat.

IV.4.2.2. Sirkulasi Entrance

Sirkulasi mang dalam pada bangunan rumah adat banjar kebanyakan

lunis. Sehingga terkesan kita berada dalam suatu lorong yang
memanjang yang secara otomatis membuat kesan monoton.
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Pemecahan :

Sirkulasi indoor dibuat bervariasi agar tidak terjadi 'clash' antara

calon penumpang dengan penumpang yang datang atau antar

pengguna bangunan lainnya.

IV.4.2.3. Fasade

Dalam tampilan luar bangunan, rumah banjar kebanyak

memanjang ke kebelakang sehingga atap pada bagian ini lebih

ditonjolkan bila dibandingkan dengan ruang lainnya.
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Pemecahan

Untuk mengatasi kepadatan kapasitas penumpang , maka bagian

yang diberi pertambahan luas serta memanjang adalah bagian

ambin kanan dan ambin kiri. Untuk atap sendiri ciri khas dari atap

nimah adat banjar tetap dipertahankan akan tetapi divariasikan

dengan bentuk atap tropis lainnya. Hal ini untuk menghindari

kekakuan pada tampilan luar bangunan. Sebagai contoh adalah

bentuk atap tropis pada Bandar udara internasional Soekarno-
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• Bukaan- bukaan

Pada nimah adat banjar bukaan-bukaan sangat sedikit jumlalmya. Sehingga

ada beberapa ruang yang tidak mendapat cahaya secara maksimal. Sedangkan

dalam Bandar udara sendiri iebih banyak bukaan-bukaan yang dipakai. Hal ini

bertujuan untuk mempermudah memantau proses kegiatan dalam Bandar

udara tersebut.

Pemecahan :

Bukaan-bukaan proporsinya diperbanyak tenitama pada bagian tenninal

penumpang dan apron. Hal ini bertujuan untuk memantau kedatangan pesawat

ke Bandar udara ini dan dapat dilihat secara jelas oleh calon penumpang serta

pengguna lainnya.
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• Pencahayaan

Pencaliayaan alami lebih banyak digunakan pada bangunan ini. Hal ini

diperkuat dengan banyaknya bukaan-bukaan yang digunakan.
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